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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENURUNAN HIPOTESIS 

A. Landasan Teori 

1. Relevansi Nilai 

Setiap perusahaan sudah pasti memiliki laporan keuangan. 

Laporan keuangan tersebut sebagai tanggung jawab dan keterbukaan 

perusahaan kepada investor maupun calon investor. Dalam laporan 

akuntansi berisi mengenai informasi perusahaan hingga informasi 

akuntansi. Informasi akuntansi sendiri yaitu informasi yang berisi 

sumber-sumber dana maupun biaya-biaya yang telah digunakan untuk 

kegiatan operasional.  

Konsep relevansi nilai informasi akuntansi menjelaskan mengenai 

bagaimana investor bereaksi terhadap pengumuman informasi akuntansi. 

Reaksi ini membuktikan bahwa kandungan informasi akuntansi adalah 

isu penting dan menjadi pertimbangan yang sangat penting pula dalam 

proses pengambilan keputusan investasi. Menurut Puspitaningtyas (2012) 

informasi akuntansi yang disediakan dalam laporan keuangan 

mempunyai relevansi nilai dan memiliki manfaat bagi investor guna 

pengambilan keputusan investasi. 
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2. Laba Bersih 

Menurut PSAK (2002:25) laba merupakan pengukur utama 

kinerja keuangan perusahaan dalam periode akuntansi tertentu dan 

menjadi pusat perhatian para pemakai laporan keuangan. Informasi laba 

adalah data yang sangat penting bagi pengusaha guna mengambil 

langkah-langkah atau strategi yang diperlukan dalam perusahaan. Namun 

informasi ini harus benar dan akurat, karena keputusan yang diambil 

dapat efektif apabila data tersebut akurat. Oleh karena itu informasi laba 

harus dilakukan berkelanjutan dengan cepat seiring dengan aktivitas 

opersional perusahaan.  

Informasi mengenai laba juga dapat membantu investor menilai 

kinerja manajemen, membantu mengestimasi kemampuan laba yang 

representatif, dan membantu memprediksi laba di masa yang akan datang 

beserta risikonya. Informasi laba sering kali  menjadi acuan bagi investor 

dalam mengevaluasi keputusan untuk mempertahankan atau 

menghentikan investasinya pada perusahaan yang dituju. Selain itu, laba 

juga dapat menunjukkan nilai perusahaan maupun tata kelola yang baik 

atau buruk suatu perusahaan. Melihat hal tersebut maka laba yang 

berhasil diraih memiliki peranan penting bagi pihak internal maupun 

eksternal perusahaan. 

Ball dan Brown (1968) melakukan penelitian untuk menguji 

relevansi nilai laba terhadap harga saham. Asumsi dalam penelitian Ball 

dan Brown yaitu harga saham di pasar mencerminkan nilai perusahaan. 
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Apabila laba memiliki relevansi terhadap harga saham, maka secara tidak 

langsung laba berperan dalam penentuan harga saham suatu perusahaan 

yang pada akhirnya dapat menentukan nilai perusahaan itu sendiri. 

3. Nilai Buku Ekuitas 

Nilai buku ekuitas memiliki informasi mengenai besarnya nilai 

dari sumber daya yang dimiliki perusahaan. Pada saat perusahaan 

mengalami kondisi financial distress, maka informasi nilai buku ekuitas 

dilihat sebagai hal yang lebih relevan dibanding informasi laba dalam 

penilaian perusahaan. Hal ini dikarenakan perusahaan akan mencari 

alternatif lain yang lebih baik dalam pengelolaan sumber daya yang 

dimilikinya.  

Barth dkk (1998) menjelaskan bahwa hubungan antara harga 

saham dengan nilai buku ekuitas dipengaruhi oleh kondisi kesehatan 

suatu perusahaan. Kondisi keuangan perusahaan yang sedang buruk 

membuat meningkatnya hubungan antara nilai buku ekuitas dengan harga 

saham, sehingga relevansi nilai  nilai buku ekuitas akan terjadi ketika 

kondisi keuangan perusahaan buruk. Penelitian Ohlson (1995) 

menyimpulkan bahwa nilai buku ekuitas merupakan proksi dari laba di 

masa yang mendatang yang diharapkan dari perusahaan. 

4. Pendapatan Komprehensif Lain 

Laporan laba rugi adalah laporan mengukur keberhasilan kinerja 

perusahaan selama periode tertentu. Laporan laba rugi menyajikan 
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pendapatan, beban, keuntungan, kerugian, dan laba atau rugi perusahaan 

secara terperinci. laporan laba rugi juga menunjukkan profitabilitas 

perusahaan dan return kepada pemegang saham perusahaan untuk 

periode yang bersangkutan. Dengan pendekatan all inclusive-nya melalui 

tambahan istilah “komprehensif”, laporan laba rugi komprehensif tidak 

hanya menyajikan all owner changes in equity tetapi juga 

mengungkapkan all non owner changes in equity. Laporan disajikan 

dengan memberikan rincian mengenai bagaimana laba atau rugi 

diperoleh.  

Model akuntansi yang digunakan saat ini ketika perolehan awal 

aset atau liabilitas merupakan biaya historis. Biaya historis menunjukkan 

biaya original aset dan liabilitas pada saat perolehan awal. Laba atau rugi 

ditentukan melalui beban dengan pendapatan yang diakui. Alternatif lain 

dari model biaya historis adalah akuntansi nilai wajar. Dengan hal ini 

maka nilai aset dan liabilitas diukur dengan nilai wajar pada saat 

perolehan dan setelah tanggal perolehan jika ada indikasi perubahan nilai 

wajarnya. Laba dengan model nilai wajar menunjukkan keuntungan dan 

kerugian yang belum direalisasi diakui.  

Perubahan tersebut ada karena revisi PSAK 1 (revisi 2009) yang 

menyatakan perusahaan wajib menyajikan dan mengungkapkan 

pendapatan komprehensif lain dalam laporan laba ruginya. Pengukuran 

transaksi di dalam pendapatan komprehensif lain menggunakan model 

nilai wajar. Tujuan pendapatan komprehensif lain adalah menerbitkan 
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panduan guna meningkatkan komparabilitas, konsistensi, dan transparasi 

pelaporan keuangan. Pendapatan komprehensif lain mempunyai 

komponen pendapatan dan beban (termasuk penyesuaian reklasifikasi) 

yang tidak diakui dalam laporan laba rugi sesuai dengan yang 

disyaratkan PSAK 1 sebelum revisi 2009. Komponen pendapatan 

komprehensif lain disajikan sebagai berikut:  

1. Perubahan dalam surplus revaluasi asset (PSAK 16: Aset Tetap 

dan PSAK 19: Aset Tak Berwujud). 

2. Keuntungan dan kerugian aktuaria atas program manfaat pasti 

yang diakui sesuai dengan  paragraf 94 (PSAK 24: Imbalan 

Kerja). 

3. Keuntungan dan kerugian yang timbul dari penjabaran laporan 

keuangan dari kegiatan usaha luar negeri (PSAK 10: Pengaruh 

Kurs Valuta Asing). 

4. Keuntungan dan kerugian dari pengukuran kembali aset 

keuangan sebagai „tersedia untuk dijual‟ (PSAK 55: Instrumen 

Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran). 

5. Bagian efektif dari keuntungan dan kerugian instrumen 

lindung nilai dalam rangka lindung nilai arus kas (PSAK 55: 

Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran). 

Transparasi komponen-komponen tersebut dalam laporan 

keuangan diharapkan dapat memberikan rincian atas laba rugi yang 

diperoleh perusahaan serta sumbernya. Selain itu, diharapkan dapat 
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menurunkan tingkat asimetri informasi yang terjadi sehingga pendapatan 

komprehensif lain dapat menjadi nilai yang relevan. 

5. Teori Keagenan 

Konsep teori agensi adalah hubungan antara pihak yang memberi 

wewenang (pemilik/pemegang saham) dengan pihak yang menerima 

wewenang (manajer) serta masing-masing pihak memiliki kepentingan 

yang berbeda. Kepentingan masing-masing pihak ini menimbulkan 

situasi asimiteri informasi. Situasi ini dapat mendorong terjadinya moral 

hazard. Moral hazard yaitu tindakan ataupun keputusan agen yang 

diambil lebih menguntungkan kepentingannya dan dampaknya 

merugikan kepentingan principal.  

Jensen dan Meckling (1976) melakukan eksplorasi teoritis secara 

mendetail mengenai teori keagenan  menyebutkan manajer suatu 

perusahaan sebagai agen dan  pemilik atau pemegang saham sebagai 

principal. Principal mendelegasikan pengambilan keputusan bisnis 

kepada manajer yang merupakan agen dari pemegang saham. Dengan 

sistem seperti ini timbul permasalahan bahwa agen tidak selalu membuat 

keputusan yang bertujuan untuk memenuhi kepentingan terbaik principal, 

sehingga muncul konflik kepentingan. Konflik kepentingan ini 

menimbulkan biaya agensi (agency cost) yang dapat mengurangi laba 

perusahaan.  
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Ada tiga jenis biaya agensi yang muncul sebagai konsekuensi dari 

hubungan agensi, yaitu monitoring cost, bonding cost, residual loss. 

Monitoring cost adalah biaya yang dikeluarkan principal dalam usahanya 

untuk membatasi tindakan agen yang menyimpang dari kepentingan 

principal. Selanjutnya bonding cost adalah biaya yang dibuat oleh agen 

guna memberi keyakinan kepada principal bahwa tindakannya tidak 

bertentangan dengan kepentingan principal. Yang terakhir residual loss 

adalah biaya yang muncul karena kepentingan manajemen dan principal 

tidak mungkin bisa diselaraskan secara sempurna. 

6. Signalling Theory 

Signalling theory secara umum mengartikan bahwa laporan 

keuangan adalah dasar yang digunakan perusahaan dalam memberikan 

sinyal, sinyal tersebut dapat berupa sinyal positif (good news) atau sinyal 

negatif (bad news) kepada para pengguna laporan keuangan. Sinyal 

positif dapat dilahat melalui pergerakan saham yang meningkat, 

sedangkan sinyal negatif ditandai dengan adanya penurunan harga 

saham. Harga saham merupakan salah satu gambaran reaksi investor 

terhadapa sinyal yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan. Apabila 

perusahaan ingin sahamnya dibeli oleh investor maka perusahaans harus 

melaporkan pengungkapan laporan keuangan secara transparan. 

Interpretasi dan analis terhadap informasi yang tersedia adalah 

aktivitas pertama yang dilakukan oleh investor ketika adanya 

pengumuman informasi. Hal ini dilakukan untuk menentukan apakah 
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informasi yang diterima merupakan sinyal baik (good news) atau 

informasi yang diterima merupakan sinyal buruk (bad news). Apabila 

pengumuman yang diberikan merupakan sinyal positif, maka harapannya 

yaitu pasar segera merespon setelah pengumuman tersebut diterima oleh 

pasar. 

Sharpe (1997) menjelaskan bahwa pengumaman informasi 

akuntasi dapat memberikan sinyal bahwa perusahaan mempunyai 

kemungkinan yang baik di masa mendatang (good news) sehingga 

investor tertarik untuk melakukan perdagangan saham. Selanjutnya pasar 

akan bereaksi melalui perubahan dalam volume perdagangan saham. 

Hubungan antara publikasi informasi baik laporan keuangan, kondisi 

keuangan, maupun sosial politik terhadap perubahan volume 

perdagangan saham dapat dilihat dalam efisiensi pasar. Setiap investor 

memerlukan informasi untuk dijadikan alat analisis dalam mengevaluasi 

risiko relatif setiap perusahaan, sehingga investor dapat melakukan 

diversifikasi portofolio dan kombinasi investasi dengan preferensi yang 

diinginkannya. 

7. Teori Pasar Efisien 

Dalam menetapkan harga saham suatu perusahaan, investor di 

pasar modal akan terus memantau pergerakan harga saham dan mencari 

informasi yang berhubungan dengan perusahaan tersebut. 

Keanekaragaman informasi yang tersedia dapat diukur atau diuji dari 

reaksi pasar modal terhadap informasi. Hipotesis pasar efisien merupakan 
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konteks yang membahas mengenai hubungan antara informasi dan harga 

saham. 

Fama (1970) mengelompokkan bentuk pasar yang disebut dengan 

hipotesis pasar efisien menjadi tiga, yaitu hipotesis pasar efisien bentuk 

lemah, hipotesis pasar efisien bentuk semi kuat, dan hipotesis pasar 

efisien bentuk kuat. Perbedaan pada setiap bentuk hipotesis pasar efisien 

berkaitan dengan kemampuan penyerapan informasi yang tersedia di 

pasar.  

8. Pengungkapan Wajib (Mandatory Disclosure) 

Menurut Suwardjono (2005) pengungkapan secara konseptual 

merupakan bagian integral dari laporan keuangan. Secara teknis, 

pengungkapan adalah langkah akhir dalam proses akuntansi yang 

merupakan penyajian informasi dalam bentuk seperangkat penuh 

statemen keuangan. Tujuan pengungkapan secara umum adalah 

menyajikan informasi yang dilihat perlu untuk mencapai tujuan 

pelaporan keuangan dan untuk melayani berbagai pihak yang mempunyai 

kepentingan berbeda-beda. 

Menurut Ghozali dan Chariri (2007) terdapat tiga konsep 

pengungkapan yang lazim digunakan, yaitu:  

1. Cukup (Adequate)  

Pengungkapan minimal yang harus dilakukan agar laporan 

keuangan tidak menyesatkan pengguna laporan keuangan. 

Pengungkapan jenis ini yang lazim digunakan.  
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2. Wajar (Fair)  

Pengungkapan yang lebih pada faktor etis dengan menyediakan 

informasi dan memberikan perlakuan yang layak dan adil 

terhadap pemakai laporan keuangan.  

3. Lengkap (Full)  

Pengungkapan semua informasi yang dimiliki perusahaan, atau 

sering disebut pengungkapan yang berlebihan.  

Ada dua pengungkapan dalam hubungannya dengan persyaratan 

yang ditetapkan oleh standar, yaitu pengungkapan wajib dan 

pengungkapan sukarela. Pengungkapan wajib merupakan pengungkapan 

informasi minimum yang merupakan syarat dari lembaga yang 

berwenang yaitu Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam). 

Pengungkapan wajib menurut Bapepam adalah pengungkapan yang 

diatur menurut surat keputusan ketua Bapepam-LK No Kep-

431/BL/2012 yang berisi dalam pengungkapan wajib item yang harus 

diungkapkan sebanyak 79 item yang terdiri dari 7 kategori pada tanggal 1 

Agustus 2012.  

Wulandari dan Atmini (2012) pengungkapan sangat diperlukan 

oleh investor, karena dengan adanya pengungkapan tersebut risiko 

informasi yang dihadapinya menjadi berkurang. Berkurangnya risiko 

informasi ini dapat meningkatkan rasa aman bagi investor untuk 

melakukan investasi pada sekuritas perusahaan publik tertentu. Secara 

teori, pengungkapan dapat mengurangi asimetri informasi dan adverse 



 
 

24 
 

selection cost. Sedangkan pengungkapan yang sedikit akan memberikan 

risiko yang lebih besar karena ada ketidakpastian yang berhubungan 

dengan distribusi return. Secara efisien, tingkat pengungkapan yang 

tinggi dapat mengurangi risiko informasi dan biaya modal.  

9. Kualitas Audit 

Menurut DeAngelo (1981) mendefinisikan kualitas audit sebagai 

kemampuan auditor untuk menemukan dan melaporkan kesalahan dalam 

proses akuntansi pada perusahaan yang diaudit. Kemampuan auditor 

yang mendasar adalah pemahaman atas standar akuntansi yang berlaku. 

Berbagai peneliti terdahulu sering mengkaitkan kualitas audit dengan 

ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP). KAP yang tergolong big four 

memiliki kualitas audit lebih baik dibandingkan KAP non big four. Yang 

mendasari pernyataan tersebut yaitu  KAP big four mempunyai rasio 

partner yang lebih banyak daripada non big four  serta jumlah spesialisasi 

audit lebih beragam dan audit mutu yang lebih ketat dari KAP big four.  

B. Penurunan Hipotesis 

1. Relevansi Nilai Laba Bersih, Nilai Buku Ekuitas, dan Pendapatan 

Komprehensif Lain 

Ball dan Brown (1968) menyatakan bahwa laba akuntansi 

berhubungan dengan harga saham sehingga dapat memberikan informasi 

dan bermanfaat terhadap penilaian sekuritas. Penelitian Karsana dan 

Rahmawati (2014) menunjukkan bahwa laba memiliki relevansi nilai, 
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tetapi nilai buku ekuitas tidak memilikinya. Sejalan dengan Karsana dan 

Rahmawati, penelitian Fitri dkk (2016) menunjukkan hasil penelitian 

bahwa variabel laba dapat memberikan informasi dan bermanfaat yang 

signifikan oleh harga saham. Semakin besar laba suatu perusahaan maka 

harga saham cenderung semakin tinggi. Peneliti yang sama menyebutkan 

variabel nilai buku ekuitas berpengaruh positif terhadap harga saham 

yang berarti ketika nilai buku ekuitas meningkat maka harga saham akan 

menurun. Perusahaan yang mengalami keuntungan maka nilai laba lebih 

berperan daripada nilai buku ekuitas menurut investor. Kwon (2009) 

menunjukkan hasil penelitian yang berbeda. Penelitiannya menunjukkan 

bahwa variabel laba tidak berpengaruh terhadap harga saham. Sedangkan 

variabel nilai buku berpengaruh terhadap harga saham.  

Pada penelitian Primavera dan Hidayat (2015) yang dilakukan 

dengan menggunakan sampel industri keuangan di Indonesia 

membuktikan bahwa pendapatan komprehensif lain secara keseluruhan 

mempunyai relevansi nilai. Sedangkan nilai buku ekuitas tidak memiliki 

relevansi nilai  untuk investor mengambil keputusan. Biddle dan Choi 

(2006) membuktikan bahwa laba rugi komprehensif yang dihasilkan dari 

laba rugi bersih dan pendapatan komprehensif lain memiliki pengaruh 

terhadap return saham. Namun, penelitian Dhaliwal dkk (1999) 

menunjukkan hasil yang berbeda yaitu laba bersih memiliki hubungan 

yang lebih kuat dengan return saham dibandingkan pendapatan 

komprehensif lain. O‟Hanlon dan Pope (1999) juga menjelaskan bahwa 
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investor tidak menggunakan nilai pendapatan komprehensif lain dalam 

pengambilan keputusan dan komponen-komponennya dinilai tidak 

mengalami perubahan yang signifikan.  

Laba bersih merupakan hal yang paling mudah untuk dilihat bagi 

investor untuk dapat mengambil suatu keputusan investasi. Barth dkk 

(1998) membuktikan bahwa hubungan antara harga saham dan nilai buku 

ekuitas dapat menentukan kesehatan keuangan perusahaan. Ketika suatu 

perusahaan kondisi keuangannya tidak sehat, maka nilai buku ekuitas 

menjadi acuan bagi investor untuk mengambil keputusan investasi. Hal 

ini dikarenakan nilai buku ekuitas dapat memprediksi kondisi perusahaan 

masa depan. Begitupun pendapatan komprehensif lain, sebagai kekayaan 

yang belum terealisasi maka pendapatan komprehensif lain dapat 

menjadikan referensi guna memprediksi kekayaan perusahaan di masa 

depan. Dari hal yang telah dinyatakaan di atas maka peneliti merumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

  H1: Informasi laba bersih memiliki relevansi nilai. 

H2: Informasi nilai buku ekuitas memiliki relevansi nilai. 

H3: Informasi pendapatan komprehensif lain memiliki relevansi 

nilai. 
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2. Pengungkapan Wajib Memperkuat Relevansi Nilai Laba Bersih dan 

Nilai Buku Ekuitas 

Karsana dan Rahmawati (2014) menemukan bahwa tingginya 

tingkat pengungkapan wajib memoderasi relevansi nilai informasi laba 

bersih, tetapi tidak memoderasi relevansi nilai nilai buku ekuitas. 

Relevansi nilai  laba bersih semakin kuat apabila informasi tersebut 

dilengkapi dengan pengungkapan yang tinggi. Hal serupa diungkapkan 

oleh Tsalavoutas dan Dionysiou (2014) bahwa koefisien laba lebih tinggi 

bagi sampel perusahaan yang memberikan tingkat pengungkapan wajib 

tinggi, daripada sampel perusahaan yang memberikan tingkat 

pengungkapan rendah. Pengungkapan yang tinggi menunjukkan bahwa 

informasi laba yang disajikan jujur dan lengkap sehingga meningkatkan 

keyakinan informasi tentang kualitas laba itu sendiri. 

Berbagai penelitian menyatakan bahwa pengungkapan dapat 

mengurangi asimetri informasi antara perusahaan dengan investor 

maupun calon investor. Sedangkan pengungkapan yang minim dapat 

mengakibatkan risiko yang lebih besar karena adanya ketidakpastian 

terkait distribusi return. Pasar modal efisien adalah pasar modal yang 

dapat mengurangi information risk dan cost of capital. Hal ini dapat 

dilakukan dengan pengungkapan yang tinggi. Oleh karena itu 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H4: Pengungkapan wajib memperkuat informasi relevansi nilai  

laba bersih. 
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H5: Pengungkapan wajib memperkuat informasirelevansi nilai  

nilai buku ekuitas. 

3. Kualitas Audit Memperkuat Relevansi Nilai Laba Bersih dan 

Pendapatan Komprehensif Lain 

Komponen pendapatan komprehensif lain memerlukan 

pengukuran dengan menggunakan nilai wajar. Dengan menggunakan 

pengukuran nilai wajar maka perusahaan membutuhkan asumsi, estimasi, 

dan judgement. Penelitian Fargher dan Zhang (2014) mengungkapkan 

bahwa penggunaan asumsi dalam pengukuran pendapatan komprehensif 

lain dengan menggunakan nilai wajar dapat meningkatkan manajemen 

laba dan dapat mengurangi nilai informasi dari laba perusahaan. Hal ini 

berarti penggunaan nilai wajar dapat menjadikan suatu laporan menjadi 

tidak memiliki nilai yang relevan karena memberi peluang yang besar 

untuk melakukan praktik manajemen laba. 

Upaya mengurangi terjadinya informasi asimetri tersebut maka 

dibutuhkannya proses audit. Kualitas audit akan menjadi fokus bagi 

investor karena laporan keuangan yang telah diaudit dengan kualitas 

audit yang baik akan menyebabkan laporan keuangan yang dapat 

mencerminkan nilai perusahaan sebenarnya. Auditor dengan reputasi 

yang lebih baik mampu meningkatkan laporan keuangan hingga lebih 

reliable. DeAngelo (1981) mendefinisikan kualitas audit sebagai 

kemampuan auditor untuk menemukan dan melaporkan kesalahan dalam 

proses akuntansi pada perusahaan yang diaudit. Kemampuan auditor 
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yang mendasar adalah pemahaman atas standar akuntansi yang berlaku. 

Lee dan Park (2013) menjelaskan bahwa auditor big four memiliki 

kualitas yang lebih baik dalam melakukan pemeriksaan atas kewajaran 

estimasi dalam konsep nilai wajar dibandingkan auditor non big four. 

Apandi (2012)  menunjukkan bahwa laba bersih berpengaruh terhadap 

return saham yang diperkuat oleh kualitas audit, sehingga memiliki 

relevansi nilai. Sedangkan pendapatan komprehensif lain tidak 

berpengaruh  terhadap return saham serta tidak diperkuat oleh kualitas 

audit, sehingga tidak memiliki relevansi nilai  informasi guna 

pengambilan keputusan untuk pengguna informasi. Primavera dan 

Hidayat (2015) menyimpulkan hal yang berbeda bahwa kualitas audit 

tidak mempengaruhi relevansi nilai  pada pendapatan komprehensif. 

Berdasarkan uraian di atas maka disimpulkan bahwa laporan laba 

bersih yang diaudit oleh KAP dengan reputasi yang baik akan 

memberikan sinyal kepada investor mengenai kualitas informasi yang 

lebih baik pula. Dengan begitu peneliti merumuskan hipotesis sebagai 

berikut: 

H6: Kualitas audit memperkuat informasi relevansi nilai  laba 

bersih. 

H7: Kualitas audit memperkuat informasi relevansi nilai  

pendapatan komprehensif lain. 

 



 
 

30 
 

4. Model Penelitian 
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